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The Lahor Reservoir in Malang Regency primarily serves as a water supply and 
hydroelectric power plant, and is also developing as a tourist destination. This study 
aims to determine tourists' perceptions of tourism activities in the Lahor Reservoir 
area and the relationship between these perceptions and their tourism activities. This 
study employed a quantitative descriptive approach with a survey of 100 tourist 
respondents, determined using the Slovin formula. Data collection was conducted 
through questionnaires, observation, and documentation. Data were analyzed using a 
Likert scale and chi-square tests using SPSS software. Aspects of tourist perception 
analyzed included infrastructure, comfort level, and service. The results showed that 
tourist perceptions of accessibility, recreation areas, environmental conditions, and 
tourist staff service were in the fair to good category. However, several aspects were 
still considered lacking, particularly facilities for places of worship and the availability 
of tourist information. The chi-square test results indicated a significant relationship 
between tourist perceptions and tourism activities in the Lahor Reservoir area. The 
conclusion of this study indicates that the quality of infrastructure and services plays 
a significant role in shaping tourist perceptions. Therefore, efforts are needed to 
improve facility management, cleanliness, and the provision of tourism information to 

support sustainable tourism development in the Lahor Reservoir area. 
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ABSTRAK  

Waduk Lahor di Kabupaten Malang memiliki fungsi utama sebagai penyedia air 
dan pembangkit listrik tenaga air, serta berkembang sebagai Kawasan wisata. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi wisatawan terhadap kegiatan 
wisata di kawasan Waduk Lahor serta hubungan antara persepsi wisatawan dan 
aktivitas wisata yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif dengan metode survei terhadap100 responden wisatawan yang 
ditentukan menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan skala Likert 
dan uji chi-kuadrat dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Aspek persepsi 
wisatawan yang dianalisis meliputi sarana prasarana, tingkat kenyamanan, dan 
pelayanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi wisatawan terhadap 
aksesbilitas, tempat bersantai, kondisi lingkungan, dan pelayanan petugas wisata 
berada pada kategori cukup baik hingga baik. Namun, beberapa aspek masih dinilai 
kurang, khususnya fasilitas tempat ibadah dan ketersediaan informasi wisata. Hasil 
uji chi-kuadrat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara persepsi 
wisatawan dan aktivitas wisata di Kawasan Waduk Lahor. Kesimpulan dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas sarana prasarana dan pelayanan 
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memiliki peran penting dalam membentuk persepsi wisatawan. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya peningkatan pengelolaan fasilitas, kebersihan, serta penyediaan 
informasi wisata guna mendukung pengembangan pariwisata yang berkelanjutan di 
kawasan Waduk Lahor. 
 
Kata Kunci: Persepsi Wisatawan, Kegiatan Wisata, Waduk Lahor. 
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PENDAHULUAN 
Waduk merupakan perairan tawar buatan yang sengaja dibuat dengan cara 

membendung Sungai untuk tujuan tertentu (Annisa & Hidayat, 2016). Fungsi Waduk antara 
lain, ekologi, sosial, dan ekonomi (Watty & Suwono, 2019). Waduk memiliki fungsi ekologi 
yaitu sebagai pengendali banjir, habitat kehidupan perairan waduk dan pengatur tata air 
(Lieza, 2020). Fungsi sosial dan ekonomi waduk diantaranya adalah untuk pembangkit listrik 
tenaga air, pariwisata, dan olahraga (Naryanto, dalam Muntiani et al., 2020).  

Waduk Lahor yang mulai beroperasi pada November 1977 setelah dibangun sejak 
tahun 1972, bagian dari proyek terpadu pengembangan wilayah Sungai Brantas yang 
dilaksanakan oleh Badan Pelaksana Induk Pengembangan Wilayah Sungai Brantas 
(STEKOM, 2023). Waduk Lahor mendapat pasokan air dari tiga sungai, yaitu Sungai Lahor, 
Sungai Dewi, dan Sungai Leso. Lokasinya berada sekitar 1,5 kilometer di utara taman wisata 
Bendungan Sutami atau Karangkates, serta berjarak sekitar 32 kilometer dari Kota Malang 
menuju arah Kabupaten Blitar. Pengelolaan Waduk Lahor berada di bawah tanggung jawab 
badan bisnis pariwisata, Perum Jasa Tirta I (PJT I) (Sugiharto, 2021). 

Pengembangan pariwisata tetap harus mewujudkan kelestarian lingkungan (WAFI, 
2016). Dampak positif dari kegiatan wisata antara lain dapat meningkatkan ekonomi dan 
pendapatan masyarakat tetapi juga memiliki dampak negatif yaitu berefek pada lingkungan 
(Prathama, 2020). Oleh karena itu, konsep pengembangan wisata berkelanjutan perlu 
diterapkan agar fungsi ekologis dan social waduk tetap terjaga (Fadli, et al., 2019). 

Waduk Lahor merupakan salah satu dari Bendungan yang berlokasi di perbatasan 
antara Kabupaten Malang dan Kabupaten Blitar. Waduk Lahor berada di sisi utara 
Bendungan Karangkates atau berada di sisi kanan jalan raya utama Malang - Blitar (Putra, 
2018). Fungsi utama Waduk Lahor yaitu sebagai penyuplai air untuk PLTA Sutami. Waduk 
Lahor mensuplai 1 pembangkit dengan daya 25 MW. Selain itu, Waduk Lahor memiliki 
fungsi sebagai pensuplai air untuk kegiatan pertanian, perikanan darat dalam bentuk 
Keramba Jaring Apung (KJA), pembangkit tenaga listrik, pengendali banjir, dan kegiatan 
pariwisata (Hamzah et al., 2019). Selain berperan besar dalam suplai pembangkit listrik dan 
pengairan, Waduk Lahor juga menjadi destinasi wisata yang menarik.  

 

           
Gambar 1. Wahana Playground                   Gambar 2. Wahana Perahu Motor 
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Sebagai destinasi wisata kawasan Waduk Lahor memiliki area wisata yakni Taman 
Wisata Lahor yang didalamnya menyajikan berbagai jenis wisata yaitu, wisata memancing, 
wisata kuliner, area spot foto, hingga area bermain anak seperti playground, dan wisata 
perahu motor untuk berkeliling waduk (Mahfud, 2024). Serta pengunjung bisa bersantai di 
gazebo taman wisata Lahor sambil menikmati kuliner ikan nila bakar yang merupakan menu 
khas kuliner disana. Hidangan kuliner tersebut dapat diperoleh dari para penjual di depot-
depot sekitar kawasan wisata Taman Lahor, yang sumbernya berasal langsung dari keramba 
atau hasil tangkapan memancing di Waduk (DISPARBUD, n.d). Selain itu di sekitar Waduk 
Lahor juga terdapat pujasera yang sengaja disediakan untuk wisatawan yang berkunjung 
ataupun pengendara yang akan beristirahat sejenak sambil menikmati keindahan Waduk 
Lahor. Dalam hal wisata, Taman Wisata Waduk Lahor memiliki keunggulan yaitu jalanan di 
atas tembok Waduk menjadi jalan lintas bagi masyarakat yang akan menuju kabupaten Blitar 
(Prathama, 2020). Sepeda motor dan mobil ringan dapat melintasinya, dengan membayar 
retribusi atau tiket masuk sebesar seribu rupiah untuk sepeda motor dan tiga ribu rupiah 
untuk mobil. (Putra, 2018). 

Daya Tarik visual yang tinggi dari segi lanskap alami ataupun buatan, menjadikan 
Waduk Lahor sebagai destinasi wisata yang memiliki potensi besar (Widyastuti & Fanani, 
2021). Lanskap yang tertata dengan baik di kawasan wisata Waduk Lahor tidak hanya 
bertujuan untuk menciptakan kenyamanan bagi para wisatawan, tetapi juga untuk 
menumbuhkan keinginan mereka untuk kembali berkunjung (Sari, 2020). Namun, di balik 
potensi tersebut, masih terdapat beberapa kelemahan yang dimiliki wisata Waduk Lahor. 
Fasilitas taman kurang terawat, dan area sirkulasi terlihat kotor akibat tumpukan dedaunan 
dan ranting yang tidak tertata dengan baik, sehingga mengurangi kesan rapi dan bersih di 
kawasan wisata. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian mengenai persepsi 
wisatawan terhadap kegiatan wisata di Waduk Lahor, yakni dengan cara mengenali dan 
menganalisis berbagai jenis aktivitas yang tersedia (Suryo et al., 2022). Dengan meningkatnya 
perkembangan sektor pariwisata, menjaga kelestarian alam Kawasan Waduk Lahor 
sekaligus mendorong manfaat ekonomi dan social bagi masyarakat sekitar merupakan hal 
yang sangat penting. (Toku et al., 2024). 

Dengan demikian memahami persepsi wisatawan terhadap kegiatan wisata di Waduk 
Lahor menjadi hal yang sangat penting. Persepsi tersebut akan dibandingkan dengan realitas 
kegiatan wisata yang ada di kawasan tersebut. Perbandingan ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran mengenai pandangan wisatawan terhadap kawasan Waduk Lahor, 
khususnya Taman Wisata Lahor, serta aktivitas wisata yang berlangsung di dalamnya 
(Algiffary, 2020). Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih 
mendalam mengenai bagaimana wisatawan memandang dan menilai kegiatan wisata yang 
berlangsung di kawasan Waduk Lahor. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 
mendorong seluruh pihak terkait untuk turut terlibat untuk berperan aktif dalam upaya 
pelestarian dan keberlanjutan kegiatan wisata di kawasan tersebut (Afrianto et al.,2025). 

Persepsi merupakan proses yang dimulai dengan penginderaan, yaitu proses penerimaan 
rangsangan melalui alat reseptor, yakni indera. Proses penginderaan tidak dapat dijauhkan 
dari persepsi itu sendiri. Alat indera berfungsi sebagai penghubung antara individu 
seseorang dengan dunia luar. Persepsi lahir dengan pengetahuan dan pemahaman seseorang 
tentang objek yang diamati, sehingga dari pengetahuan tersebut muncul perasaan dan akan 
mempengaruhi sikap seseorang. Menurut (Mar’at, 1982) Persepsi adalah cara seseorang 
mengamati yang berasal dari proses kognitif. Aspek kognitif berperan sebagai pendorong 
perubahan, karena informasi yang diterima akan memengaruhi perasaan dan keinginan 
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untuk bertindak. Komponen-komponen kognisi memengaruhi kecenderungan seseorang 
untuk merasa senang atau tidak terhadap suatu objek, yang mencerminkan apa yang 
dipersepsikan atau dipikirkan tentang objek tersebut (Amin, 2016). 

Persepsi pengunjung terbentuk melalui persepsi masing-masing individu, di mana 
proses pengolahan informasi di otak memiliki perbedaan dari berbagai individu. Menurut 
(Rahmat.1986), terdapat dua faktor yang memengaruhi persepsi. Pertama, faktor fungsional, 
yang berasal dari pengalaman masa lalu, kebutuhan, dan hal-hal lain termasuk faktor 
pribadi. Yang menentukan persepsi bukan dari bentuk rangsangan ataupun jenisnya, 
melainkan karakter individu yang memiliki respons terhadap setiap rangsangan itu sendiri. 
Kedua, faktor struktural yang terdiri dari sifat fisik rangsangan itu sendiri serta efek saraf 
yang berasal dari sistem saraf pada individu. (Rahmawati, 2021). 

Pengalaman merupakan faktor timbulnya persepsi seseorang tehadap objek yang 
diamati. Faktor pengalaman bukan menjadi satu-satunya faktor dari persepsi.  Menurut 
(Mar’at.1982), faktor-faktor yang memengaruhi tingkat persepsi seseorang meliputi: 
pengalaman, cakrawala atau cara berpikir, proses belajar (sosialisasi), dan pengetahuan. 
Faktor pengalaman dalam proses belajar atau sosialisasi membentuk dan memberikan 
struktur pada apa yang dilihat, sementara pengetahuan dan cakrawala memberi makna pada 
objek psikologis tertentu. (Kandi et al., 2023). 

 
METODE PENELITIAN 
2.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik yang 
digunakan adalah survei kepada responden di lokasi penelitian. Pemilihan metode ini 
bertujuan untuk memperoleh data mengenai persepsi wisatawan terhadap aktivitas 
pariwisata di kawasan Waduk Lahor. Data dikumpulkan melalui identifikasi dan analisis 
berbagai jenis kegiatan wisata yang tersedia, serta evaluasi terhadap potensi dan 
permasalahan kawasan. Tujuan akhirnya adalah mendukung kelestarian lingkungan, 
kenyamanan wisatawan, serta keberlanjutan manfaat ekonomi dan sosial dari sektor 
pariwisata (Arikunto, Suharsimi.2010). 

Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang mengunjungi kawasan Waduk 
Lahor. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin, dengan pemilihan 
responden melalui teknik insidental sampling. Penggunaan rumus slovin dalam penentuan 
jumlah sampel dipilih karena memiliki perhitungan yang sederhana dan sesuai untuk 
penelitian survei, sehingga peneliti dapat memperoleh sampel yang mewakili wisatawan 
tanpa harus meneliti seluruh populasi. Jenis data yang digunakan mencakup data primer 
dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, penyebaran kuesioner, 
dan dokumentasi. Sebelum kuesioner dibagikan kepada wisatawan, dilakukan uji validitas 
dan uji reliabilitas. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen 
kuesioner dapat mengukur dengan tepat apa yang hendak diukur, sedangkan uji reliabilitas 
bertujuan untuk menguji konsistensi atau keandalan instrumen. Sebuah kuesioner dianggap 
andal jika jawaban responden menunjukkan konsistensi dari waktu ke waktu (Arikunto, 
Suharsimi.2010).. 

Data dari hasil uji validitas dan reliabilitas dianalisis menggunakan perangkat lunak 
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) for Windows versi 30.0. Software ini 
digunakan untuk mengolah data secara statistik guna memastikan bahwa instrumen 
penelitian yang digunakan memiliki tingkat keabsahan dan keandalan yang memadai 
sebelum digunakan dalam analisis lebih lanjut.Setelah instrumen dinyatakan valid dan 
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andal, kuesioner kemudian disebarkan kepada wisatawan di Waduk Lahor (Arikunto, 
Suharsimi.2010).. Hasil dari kuesioner tersebut dianalisis menggunakan metode deskriptif 
dan uji chi-kuadrat, dengan bantuan perangkat lunak SPSS for Windows versi 30.0 

 

 
Diagram Alir Penelitian 

2.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Waduk Lahor, yang terletak di Desa Karangkates, 
Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang. Secara astronomis, Waduk Lahor berada 
pada koordinat 112°17'10,90" BT – 112°57'0,00" BT dan 7°44'55,11" LS – 8°26'35,45" LS, dengan 
luas wilayah mencapai 2,6 km². 

 

          
Gambar 3. Peta lokasi Wisata Waduk Lahor 
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Penetapan Waduk Lahor sebagai lokasi penelitian dengan mempertimbangkan 
kesesuaian dari studi masalah. Peneliti mengkaji tentang persepsi wisatawan terhadap 
kegiatan wisata yang berlangsung di Waduk Lahor.  
 
2.3 Data Penelitian 

2.3.1 Populasi dan sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek yang menjadi objek kajian dalam suatu penelitian. 
Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah wisatawan yang berkunjung ke 
Waduk Lahor. Ukuran populasi ditentukan berdasarkan data rata-rata kunjungan wisatawan 
selama satu tahun, yaitu sebanyak 26.000 orang, sesuai dengan informasi yang diperoleh dari 
pengelola wisata Waduk Lahor. 

Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling, yaitu metode pengambilan 
sampel berdasarkan siapa saja yang secara kebetulan ditemui oleh peneliti dan bersedia 
menjadi responden. Jumlah sampel responden ditentukan dengan menggunakan rumus 
Slovin (Subeni & Febriyanti, 2024), sebagai berikut: 

 

 
 

 
 

 dibulatkan menjadi 100 

 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi (26.000) 

e = 0,1 
Dari hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin, maka jumlah sampel responden 

dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 100 orang wisatawan yang berkunjung ke Waduk 
Lahor. Jumlah tersebut dianggap mewakili populasi secara proporsional dan memadai untuk 
dianalisis dalam penelitian ini.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
2.4 Persepsi Wisatawan 

Penelitian ini melibatkan dua variabel utama, yaitu variabel persepsi wisatawan dan 
variabel kegiatan wisata. Untuk variabel persepsi wisatawan, peneliti mengelompokkannya 
ke dalam tiga parameter, yaitu fasilitas dan infrastruktur (sarana prasarana), tingkat 
kenyamanan, serta kualitas pelayanan. Parameter sarana prasarana terdiri dari tempat 
ibadah, tempat bersantai, dan aksesibilitas, yang merupakan bagian penting dalam 
mendukung kepuasan wisatawan terhadap destinasi wisata (Yoeti, 2001). Parameter tingkat 
kenyamanan terdiri dari keindahan, kebersihan, dan kebisingan, karena faktor-faktor 
tersebut berpengaruh besar terhadap persepsi wisatawan terhadap pengalaman berkunjung 
(Widyastuti & Fanani, 2021). Parameter pelayanan terdiri dari informasi wisata, tiket masuk, 
dan petugas wisata, yang menjadi elemen utama dalam pembentukan persepsi positif 
wisatawan terhadap pengelolaan destinasi (Damanik & Weber, 2006). Pada kegiatan wisata 
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hanya terdiri dari satu parameter, yaitu kunjungan wisatawan yang terdiri dari jenis 
kegiatan, menyenangkan, dan edukatif. Hasil dari kuesioner penelitian akan disajikan dalam 
table sebagai berikut: 

 
1. Persepsi wisatawan terhadap sarana prasarana 

 
Diagram 1. Kondisi Tempat Ibadah Wisata Waduk Lahor 

 
 

Diagram 1 dari hasil yang diperoleh, terlihat bahwa persepsi wisatawan terhadap 

keberadaan tempat ibadah di kawasan wisata Waduk Lahor masuk ke dalam kriteria tidak 

baik. Hal ini ditunjukkan oleh mayoritas responden, yakni 46 dari 100 orang. Jumlah tersebut 

mencerminkan bahwa sebagian besar pengunjung merasa fasilitas tempat ibadah belum 

memenuhi standar kenyamanan atau kelayakan yang mereka harapkan selama berada di 

lokasi wisata (Rahmawati & Hidayat, 2020). 

Tingginya angka pada kriteria tidak baik dapat mengindikasikan bahwa fasilitas 

tempat ibadah belum mendapatkan perhatian atau perbaikan yang memadai dari pihak 

pengelola (Wibowo, 2019). Hal ini dapat mencakup berbagai aspek seperti kebersihan, 

ketersediaan sarana ibadah yang lengkap, dan kenyamanan ruang ibadah itu sendiri (Fitria 

& Santoso, 2022). Persepsi negatif ini tentu dapat memengaruhi citra kawasan wisata secara 

keseluruhan, khususnya bagi pengunjung yang menempatkan kegiatan ibadah sebagai 

bagian penting dari pengalaman wisatanya (Wibowo, 2019). 

          
Gambar 4. Tampak depan Musholah Gambar 5. Tampak dalam Musholah 
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Sebagai tindak lanjut, penting bagi pengelola kawasan wisata untuk mengevaluasi 

kondisi tempat ibadah secara menyeluruh. Diperlukan perbaikan fasilitas, peningkatan 

kebersihan, serta penyediaan sarana dan prasarana yang lebih baik untuk memenuhi 

kebutuhan spiritual pengunjung. Dengan meningkatnya kualitas tempat ibadah, persepsi 

wisatawan akan cenderung lebih positif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kenyamanan dan kepuasan mereka dalam berwisata di kawasan Waduk Lahor (Wibowo, 

2019). 

 

Diagram 2. Kondisi Tempat Bersantai Wisata Waduk Lahor 

 
 

Diagram 2 dari hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi wisatawan terhadap 
kondisi tempat bersantai di objek wisata Waduk Lahor tergolong baik, dengan total skor 
sebesar 69. Skor ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa puas dengan 
kenyamanan dan fasilitas yang disediakan di area tersebut (Utami, dkk , 2022). Tempat 
bersantai menjadi salah satu elemen penting dalam daya tarik wisata, karena berfungsi 
sebagai ruang relaksasi bagi pengunjung selama menikmati suasana destinasi (Yoeti, 2001). 

Skor tinggi ini dapat mencerminkan beberapa kemungkinan, seperti ketersediaan 
tempat duduk yang memadai, keindahan pemandangan di sekitar area santai, serta 
kebersihan dan keteduhan yang membuat wisatawan merasa nyaman (Saragi, dkk, 2022). 
Selain itu, tata letak tempat bersantai yang strategis, misalnya dekat dengan area utama atau 
pemandangan alam, dapat memberikan pengalaman wisata yang menyenangkan dan 
mendukung durasi kunjungan yang lebih lama (Pratama & Wibowo, 2020). 

Dengan persepsi positif ini, pengelola wisata Waduk Lahor sebaiknya 
mempertahankan dan bahkan meningkatkan kualitas tempat bersantai. Perawatan berkala, 
penambahan elemen estetika seperti taman atau ornamen alam, serta pemeliharaan 
kebersihan akan sangat berpengaruh pada kepuasan pengunjung (Syarifudin & Anam, 2023). 
Jika dipertahankan secara konsisten, persepsi baik dari wisatawan dapat berdampak positif 
terhadap citra destinasi dan meningkatkan potensi kunjungan ulang maupun promosi dari 
mulut ke mulut (Damanik & Weber, 2006). 
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Diagram 3. Aksesbilitas Menuju Objek Wisata Waduk Lahor 

 
 
Diagram 3 menunjukkan bahwa persepsi wisatawan mengenai aksesibilitas menuju 

objek wisata Waduk Lahor menunjukkan kriteria baik, dengan total 55 responden yang 
memilih kriteria baik. Skor ini mengindikasikan bahwa mayoritas pengunjung menilai 
kemudahan akses menuju lokasi wisata sudah cukup memadai. Aksesibilitas yang baik 
menjadi salah satu faktor penting dalam menarik minat wisatawan, karena berkaitan 
langsung dengan kenyamanan dan kelancaran perjalanan menuju destinasi (Inskeep, 1991). 

Penilaian positif ini dapat mencerminkan beberapa aspek, seperti kondisi jalan yang 
layak, keberadaan petunjuk arah yang jelas, dan tersedianya transportasi yang dapat 
digunakan untuk mencapai Waduk Lahor (Putra & Arida, 2019). Selain itu, faktor seperti 
waktu tempuh yang efisien dan minimnya hambatan selama perjalanan turut mendukung 
persepsi positif wisatawan (Yoeti, 2001). Hal ini tentu menjadi nilai tambah bagi pengelola 
wisata dalam meningkatkan daya saing destinasi tersebut. 

Meskipun persepsi tergolong baik, pengelola tetap perlu memperhatikan aspek 
aksesibilitas secara berkala. Perbaikan jalan jika terjadi kerusakan, penambahan rambu atau 
papan informasi, serta peningkatan konektivitas dengan transportasi umum dapat terus 
diperbaiki untuk mempertahankan kepuasan pengunjung. Dengan menjaga aksesibilitas 
yang optimal, destinasi Waduk Lahor dapat semakin mudah dijangkau dan meningkatkan 
minat kunjungan wisatawan dari berbagai wilayah (Kurniawati & Nugraha, 2021). 

 
2. Persepsi pengunjung terhadap tingkat kenyamanan 

 
Diagram 4. Kondisi Lingkungan Wisata Waduk Lahor 

 
 
Diagram 4 menunjukkan bahwa persepsi wisatawan terhadap kondisi lingkungan di 

objek wisata Waduk Lahor menunjukkan kriteria baik, dengan perolehan 57 skor responden. 
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Skor ini mencerminkan bahwa pengunjung merasa cukup puas dengan aspek keasrian serta 
penataan lingkungan di kawasan wisata tersebut (Kurniawati & Nugraha, 2021). Penilaian 
baik terhadap kondisi lingkungan menunjukkan bahwa pengelola telah melakukan upaya 
dalam menjaga kualitas lingkungan, seperti pelestarian vegetasi alami. Hal ini juga bisa 
mencerminkan kesadaran pengunjung yang tinggi terhadap pentingnya menjaga lingkungan 
selama berwisata (Suprihardjo & Dewi, 2017). Namun demikian, meskipun sudah tergolong 
baik, tetap perlu ada upaya pelestarian secara berkelanjutan agar kualitas lingkungan tetap 
terjaga di tengah peningkatan jumlah wisatawan (UNWTO, 2018). 

Peningkatan kualitas lingkungan wisata dapat terus dilakukan dengan menambah 
fasilitas pendukung seperti papan informasi edukatif mengenai pelestarian alam, serta 
melibatkan komunitas lokal dalam menjaga kebersihan (Arianti, 2020). Dengan menciptakan 
lingkungan yang bersih, hijau, dan nyaman, pengalaman wisatawan akan semakin 
menyenangkan dan peluang untuk merekomendasikan Waduk Lahor kepada orang lain pun 
akan meningkat (Sutopo & Handayani, 2022). Lingkungan yang terjaga menjadi pondasi 
penting bagi pengembangan wisata berkelanjutan di kawasan tersebut. 

 
Diagram 5. Kondisi Kebersihan Objek Wisata Waduk Lahor 

 
 

Diagram 5 menunjukkan bahwa hasil yang didapat dari persepsi wisatawan tentang 

kondisi kebersihan pada objek wisata Waduk Lahor tergolong cukup dengan perolehan skor 

55 responden. Skor ini menunjukkan bahwa meskipun kebersihan masih dalam batas yang 

dapat diterima, namun belum sepenuhnya memenuhi harapan wisatawan (Arianti, 2020). 

Dalam konteks wisata, kebersihan merupakan salah satu indikator utama yang sangat 

memengaruhi kenyamanan dan kepuasan pengunjung selama berada di lokasi (Sutopo & 

Handayani, 2022). 

Kriteria cukup ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya tempat 

sampah, tidak adanya sistem pengelolaan sampah yang efektif, atau lemahnya pengawasan 

dan perawatan kebersihan area public. Kemungkinan lainnya adalah masih rendahnya 

kesadaran wisatawan maupun pengelola dalam menjaga kebersihan bersama (Nurhadi & 

Wicaksono, 2021). Hal ini perlu menjadi perhatian serius karena kebersihan tidak hanya 

berpengaruh pada persepsi pengunjung, tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan dan 

daya tarik destinasi itu sendiri (UNWTO, 2018). 
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    Gambar 6. Area taman wisata         Gambar 7. Jalan didalam taman wisata 

 
Untuk meningkatkan persepsi menjadi kriteria baik atau sangat baik, pengelola perlu 

melakukan perbaikan sistem kebersihan secara menyeluruh. Langkah-langkah tersebut 
dapat mencakup penambahan fasilitas kebersihan, edukasi terhadap pengunjung, pelibatan 
petugas kebersihan yang cukup, serta kampanye sadar lingkungan (Handayani & Mulyono, 
2021). Dengan meningkatkan kebersihan, objek wisata Waduk Lahor akan mampu 
memberikan pengalaman berwisata yang lebih nyaman dan berkesan, serta memperkuat 
citra positif di mata pengunjung (Putra & Ardiansyah, 2020) 

 
Diagram 6. Kondisi Kebisingan Lokasi Wisata Waduk Lahor 

 
 
Diagram 6 menunjukkan bahwa hasil yang didapat dari persepsi wisatawan tentang 

kondisi kebisingan pada objek wisata Waduk Lahor tergolong cukup dengan perolehan skor 
50 responden. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat kebisingan masih dalam batas 
toleransi, sebagian wisatawan merasa terganggu oleh suara-suara yang muncul di area 
wisata (Sari & Mulyani, 2021). Kebisingan yang berlebihan dapat menurunkan kenyamanan 
dan mengganggu suasana santai yang umumnya diharapkan oleh wisatawan saat 
berkunjung ke objek wisata alam seperti Waduk Lahor (Wahyuni et al., 2020). 

Tingkatan kebisingan yang dianggap cukup kemungkinan besar berasal dari aktivitas 
kendaraan bermotor ataupun suara pengunjung yang terlalu ramai (Ramdhan & Yuliana, 
2019). Walaupun tidak berada pada level yang mengganggu secara serius, hal ini tetap 
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menjadi catatan penting bagi pengelola karena wisatawan cenderung menginginkan suasana 
yang tenang, nyaman, dan alami saat menikmati wisata di kawasan waduk. 
 

3. Persepsi pengunjung terhadap pelayanan 

 
Diagram 7. Informasi Wisata Waduk Lahor 

 
 
Diagram 7 menunjukkan bahwa persepsi wisatawan terhadap informasi wisata di 

objek wisata Waduk Lahor tergolong tidak baik, dengan skor sebanyak 35 orang yang 
memilih kriteria tersebut. Skor yang rendah ini menunjukkan adanya kekurangan dalam 
aspek penyampaian informasi wisata, baik dari segi kelengkapan maupun kejelasan 
informasi yang tersedia bagi pengunjung (Fandeli & Mukhlison, 2019). Minimnya informasi 
wisata mencakup kurang jelasnya papan penunjuk arah atau peta wisata (Sugiama, 2011). 
Hal ini tentu berdampak langsung pada pengalaman pengunjung yang mungkin merasa 
kebingungan atau tidak maksimal dalam mengeksplorasi potensi kawasan wisata. Informasi 
yang buruk juga berpotensi mengurangi daya tarik lokasi bagi wisatawan baru, terutama 
mereka yang belum familiar dengan tempat tersebut (Rahmawati & Suryani, 2022). 

Untuk meningkatkan persepsi ini, pihak pengelola perlu menyediakan sarana 
informasi yang memadai dan mudah diakses oleh pengunjung. Langkah-langkah yang bisa 
dilakukan antara lain memasang papan informasi yang informatif dan estetis, menyediakan 
petunjuk arah yang jelas di berbagai titik, serta memanfaatkan media digital atau aplikasi 
sebagai sumber informasi tambahan (Nurhadi, 2020). Peningkatan kualitas informasi wisata 
tidak hanya membantu wisatawan dalam merencanakan aktivitas mereka, tetapi juga 
membentuk citra profesional dan ramah wisata dari destinasi Waduk Lahor (UNWTO, 2019). 

 
Diagram 8. Tiket Wisata Waduk Lahor 
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Diagram 8 menunjukkan bahwa hasil yang didapat dari persepsi wisatawan tentang 
tiket masuk pada objek wisata Waduk Lahor tergolong cukup dengan jumlah skor 46 dari 
total jumlah responden. Artinya, wisatawan menilai bahwa harga tiket masuk belum 
sepenuhnya sebanding dengan apa yang mereka peroleh selama berkunjung (Utama, 2017). 
Persepsi ini bisa muncul karena wisatawan mempertimbangkan kualitas fasilitas, layanan, 
dan pengalaman keseluruhan yang dirasakan di lokasi wisata (Yoeti, 2008). 

Kriteria cukup mengindikasikan bahwa masih terdapat ruang untuk meningkatkan 
nilai dari harga tiket. Meskipun tidak dianggap terlalu mahal, wisatawan mungkin merasa 
bahwa fasilitas yang tersedia atau pengalaman yang ditawarkan belum maksimal. Beberapa 
kemungkinan penyebabnya bisa mencakup minimnya fasilitas pendukung, kualitas 
kebersihan, atau kurangnya program wisata menarik yang bisa dinikmati tanpa biaya 
tambahan (Kusumawati & Sari, 2021). Untuk meningkatkan persepsi terhadap tiket masuk, 
pengelola wisata dapat melakukan beberapa upaya seperti meningkatkan kualitas layanan, 
menambah sarana rekreasi, atau memberikan paket harga menarik yang mencakup aktivitas 
tambahan (Rahmah & Sudarsono, 2020). 
 

Diagram 9. Petugas Wisata Waduk Lahor 

      
 
Diagram 9 menunjukkan bahwa hasil yang didapat dari persepsi wisatawan tentang 

petugas wisata pada objek wisata Waduk Lahor tergolong baik dengan jumlah skor sebanyak 
53 dari jumlah keseluruhan responden. Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
pengunjung merasa puas dengan pelayanan dan sikap petugas wisata selama mereka berada 
di lokasi (Suwena & Widyatmaja, 2017). Petugas wisata memegang peran penting dalam 
memberikan rasa aman, kenyamanan, serta informasi yang dibutuhkan wisatawan, sehingga 
persepsi yang baik terhadap mereka menjadi indikator positif bagi kualitas pengelolaan 
objek wisata tersebut (Yoeti, 2008). 

Penilaian baik ini dipengaruhi oleh keramahan, kesigapan, serta kemampuan petugas 
dalam melayani dan menjawab kebutuhan pengunjung (Utama, 2017). Wisatawan 
cenderung merasa dihargai dan diperhatikan ketika petugas bersikap profesional, responsif, 
dan sopan (Kusumawati & Sari, 2021). Keberadaan petugas yang kompeten juga membantu 
mengatasi situasi tak terduga, mengarahkan pengunjung, serta menjaga ketertiban di area 
wisata, yang secara langsung berdampak pada kepuasan dan kenyamanan selama berwisata. 
 
2.5 Hubungan Sarana Prasarana terhadap Kegiatan Wisata 

Uji Chi Square digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan 
antara ketersediaan sarana prasarana di kawasan wisata Waduk Lahor dengan aktivitas 
wisata yang berlangsung di sana (Amelina,2025). 
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Tabel 5. Hasil perhitungan SPSS Hubungan antara Sarana Prasarana terhadap Kegiatan 
Wisata 

Uji Statistik Nilai (Value) df 
Signifikansi 
Asimtotik (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 138,575 35 < 0,001 

Likelihood Ratio 49,911 35 0,049 

Linear-by-Linear 
Association 

22,337 1 < 0,001 

N of Valid Cases 100 – – 

 
Berdasarkan hasil analisis uji Pearson chi-square, diperoleh nilai sebesar 138,575 

dengan derajat kebebasan (df) sebesar 35 dan nilai signifikansi <0,001. Nilai signifikansi yang 
diperoleh jauh berada di bawah tingkat signifikansi yang telah ditentukan, yaitu α = 0,05. 
Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara ketersediaan sarana 
prasarana dengan aktivitas pariwisata yang berlangsung di kawasan Waduk Lahor. Dengan 
kata lain, data yang diperoleh secara statistik mampu menolak hipotesis nol (H₀), sehingga 
disimpulkan bahwa kualitas dan ketersediaan fasilitas memang memengaruhi aktivitas 
wisatawan di lokasi tersebut. 

Tingginya chi-square juga memperkuat dugaan bahwa perbedaan antara data 
observasi dan ekspektasi bukan disebabkan oleh faktor kebetulan. Nilai 138,575 
menunjukkan adanya perbedaan besar antara apa yang terjadi di lapangan dan apa yang 
diprediksi. Artinya, wisatawan merasakan secara langsung pengaruh dari kondisi sarana 
dan prasarana terhadap intensitas aktivitas mereka selama berada di kawasan wisata Waduk 
Lahor. Secara umum hal ini menunjukkan bahwa sarana prasarana yang memadai, seperti 
akses jalan, tempat duduk dan tempat ibadah merupakan komponen penting dalam 
mendukung kegiatan wisata. Fasilitas yang lengkap dan terawat akan mendorong 
wisatawan untuk lebih lama tinggal, merasa nyaman, dan berkeinginan untuk kembali 
berkunjung. Oleh karena itu, peningkatan dan perbaikan sarana prasarana di Waduk Lahor 
sangat penting untuk menjaga dan mengembangkan kualitas kegiatan wisata di kawasan 
tersebut. 

 
2.6 Hubungan Tingkat Kenyamanan terhadap Kegiatan Wisata 

 
Tabel 6. Hasil perhitungan SPSS Hubungan Tingkat Kenyamanan terhadap Kegiatan 

Wisata 

Uji Statistik 
Nilai 

(Value) 
df 

Signifikansi 
Asimtotik (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 135,734 49 < 0,001 

Likelihood Ratio 51,617 49 0,372 

Linear-by-Linear 
Association 

17,524 1 < 0,001 

N of Valid Cases 100 – – 
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Hasil output analisis menunjukkan bahwa nilai Pearson chi-square sebesar 135,734 
dengan derajat kebebasan (df) sebesar 49 dan tingkat signifikansi kurang dari 0,001. Karena 
nilai signifikansi tersebut jauh di bawah batas signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05), maka 
secara statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 
kenyamanan dan aktivitas wisata di kawasan Waduk Lahor. Dengan demikian, hipotesis nol 
(H₀) yang menyatakan tidak adanya hubungan antara kedua variabel tersebut ditolak, dan 
hipotesis alternatif diterima. Artinya, tingkat kenyamanan yang dirasakan wisatawan 
terbukti memiliki pengaruh nyata terhadap intensitas dan kualitas kegiatan wisata yang 
mereka lakukan. 

Jenis dan intensitas kegiatan wisata yang dilakukan di Waduk Lahor berkaitan erat 
dengan sejauh mana wisatawan merasa nyaman selama berada di objek wisata. Kenyamanan 
yang dimaksud meliputi kondisi lingkungan, kebersihan, ketenangan, dan tata kelola wisata. 
Wisatawan yang merasa nyaman karena suasana yang bersih dan area yang teduh 
cenderung lebih aktif dalam melakukan kegiatan wisata. Sebaliknya, jika tingkat 
kenyamanan rendah maka wisatawan cenderung membatasi aktivitasnya atau bahkan 
mempercepat waktu kunjungan. 

 
2.7 Hubungan Pelayanan Wisata terhadap Kegiatan Wisata  

Pelayanan Wisata meliputi ketersediaan dan kejelasan informasi wisata, prosedur dan 
harga tiket masuk, serta keberadaan dan sikap petugas. 
 
Tabel 7. Hasil perhitungan SPSS Hubungan Pelayanan Wisata terhadap Kegiatan Wisata 

Uji Statistik 
Nilai 

(Value) 
df 

Signifikansi 
Asimtotik (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 185,95 49 < 0,001 

Likelihood Ratio 86,483 49 < 0,001 

Linear-by-Linear 
Association 

37,512 1 < 0,001 

N of Valid Cases 100 – – 

 
Berdasarkan hasil uji Chi-Square, diperoleh nilai Pearson Chi-Square sebesar 185,950 

dengan derajat kebebasan (df) sebanyak 49 dan tingkat signifikansi kurang dari 0,001. Karena 
nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari batas signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05), 
maka secara statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
kualitas pelayanan dan aktivitas wisata di kawasan Waduk Lahor. Dengan kata lain, hasil ini 
memberikan bukti kuat bahwa Hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif dinyatakan 
diterima, yang mana kualitas pelayanan yang diberikan di objek wisata memiliki pengaruh 
yang nyata terhadap aktivitas wisatawan.  

Semakin baik pelayanan yang diberikan oleh pengelola wisata Waduk Lahor, maka 
semakin tinggi pula kemungkinan wisatawan untuk terlibat aktif dalam berbagai kegiatan 
wisata yang tersedia. Informasi wisata yang lengkap dan mudah dipahami juga akan 
mendorong wisatawan untuk lebih berlama tinggal di objek wisata. Tiket masuk yang 
terjangkau dan petugas yang ramah juga dapat meningkatkan rasa aman dan nyaman bagi 
wisatawan, sehingga mereka lebih leluasa dan menikmati berbagai pengalaman berwisata di 
objek wisata tersebut.  
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KESIMPULAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei 

terhadap 100 responden wisatawan di kawasan Waduk Lahor yang ditentukan 
menggunakan rumus Slovin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi wisatawan 
terhadap kegiatan wisata di Waduk Lahor secara umum berada pada kategori cukup baik 
hingga baik, terutama pada aspek kenyamanan dan pelayanan, sementara aspek informasi 
wisata dan fasilitas tempat ibadah masih dinilai kurang. Analisis uji chi-kuadrat 
membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara persepsi wisatawan dan aktivitas 
wisata, yang menunjukkan bahwa kualitas sarana prasarana, kenyamanan lingkungan, dan 
pelayanan berpengaruh terhadap intensitas dan pengalaman wisatawan. Dengan demikian, 
peningkatan pengelolaan fasilitas pendukung, penyediaan informasi wisata yang memadai, 
serta perbaikan sarana ibadah perlu menjadi perhatian utama dalam upaya pengembangan 
pariwisata yang berkelanjutan di kawasan Waduk Lahor. 
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